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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah tolak ukur kemajuan suatu bangsa, dimana bangsa yang maju adalah bangsa yang mempunyai sumber daya manusia yang cerdas. Kemajuan ilmu mendorong kemajuan teknologi menyebabkan adanya banyak perubahan berbagai dibidang kehidupan. Semakin maju kehidupan maka kita dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas pula. Maka bangsa ini memerlukan generasi yang cerdas. Generasi bangsa Indonesia diharapkan mampu berpikir kreatif agar mampu menciptakan berbagai inovasi untuk berkontribusi bagi perkembangan bangsa.

Tujuan pendidikan akan tercapai apabila didukung dengan proses pembelajaran. Untuk itu diharapkan seorang pendidik agar dapat mengembangkan proses belajar didalam kelas demi menunjang hasil belajar siswa tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu meningkatkan proses pembelajaran disekolah. Sedangkan kebanyakan proses pembelajaran berpusat pada gurunya saja dan terkesan monoton membuat kelas pembelajaran menjadi membosankan. Harusnya proses pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, dimana kedua pihak berperan aktif saling berkesinambungan dan memberikan respon atas pesan yang dikirim antara guru dan siswa.

Interaksi pembelajaran yang baik adalah apabila guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi mampu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa dapat mengeksplor kemampuan dan kreativitasnya melalui kegiatan belajar. Oleh karena itu dalam pembelajaran, faktor keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat membantu. Ilmu fisika adalah suatu telaah empiris. Sebuah ilmu pengetahuan dimana didalamnya mempelajari tentang sifat dan fenomena alam atau gejala dan seluruh interaksi yang terjadi didalamnya. Untuk mempelajarinya, fisika menggunakan proses yang dimulai dari pengamatan, pengukuran, analisi dan menarik kesimpulan.  Pelajaran fisika di sekolah merupakan pelajaran yang konkrit, sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan fisika agar siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung dalam setiap materi yang dipelajari. Namun hingga saat ini masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar fisika dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fsika siswa. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti fisika didominasi dengan perhitungan, penggunaan rumus dan konsep yang sukar dipahami, dan kurangnya perhatian guru tehadap proses pembelajaran dikelas sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil belajar fisika siswa.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran, seperti model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa terhadap pelajaran dengan merangsang niat bertanya siswa dengan bertanya didalam kelas. Penggunaan model pembelajaran cukup besar pengaruhnya terhadap keberhasilan guru dalam proses pembelajaran dikelas. 
Pemilihan model pembelajaran yang baik akan menciptakan proses pembelajaran yang bervariatif, inovatif, dan kontruktif. Hal tersebut ditandai dengan berperan aktifnya siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meninggkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif penulis memilih model pembelajaran Learning Start With A Question.

Model pembelajaran Learning Start With A Question adalah suatu model pembelajaran dimana proses belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika siswa aktif bertanya sebelum mereka mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari guru sebagai pengajar. Salah satu cara untuk menyimpan informasi di dalam ingatan diperlukan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran berbasis Animasi Power Point dirasa tepat untuk mengatasi hal tersebut, karena media ini memberikan informasi secara audiovisual sehingga siswa menyerap informasi dengan melihat, mendengar dan merespon dengan kemampuan mengingat siswa masing-masing. 
Model pembelajaran Learning Start With A Question Berbasis Animasi Power Point dalam proses pembelajarannya siswa diminta mengajukan pertanyaan baik kepada guru. Adanya kegiatan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya tentang pelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Guru akan menjawab pertanyaan siswa melalui media pembelajaran Animasi Power Point sehingga pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan daya ingat siswa.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Learning Start With A Question dan media pembelajaran berbasis Animasi Power Point dengan judul “ Studi Literatur : Model Pembelajaran Learning Start With A Question Berbasis Animasi Power Point Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi masalah yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Bagaimana model pembelajaran Learning Start With A Question dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
2. Bagaimana media pembelajaran Animasi Power point dapat meningkatkan hasil belajar?
3. Bagaimana media pembelajaran Learning Start With A Question berbasis animasi power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan mengajar, hasil belajar mempengaruhi kesuksesan seorang guru dan siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
2. Model pembelajran Learning Start With A Question digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dikelas melalui kegiatan bertanya.
3. Animasi power point sebagai media pembelajaran yaitu  menampilkan gambar-gambar bergerak untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
1.4 Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Mengapa model pembelajaran Learning Starts With A Question Berbasis Animasi Power Point” Dapat Meningkatkan Hasil Belajar.
1.5 Tujuan Penelitian

Bedasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah “Untuk Melihat Apakah Model Pembelajaran Learning Start With A Question Berbasis Animasi Power Point Dapat Meningkatkan Hasil Belajar”
1.6 Manfaat penelitian

a. Manfaat Teoris

Menerapkan model pembelajaran Learning Starts With A Question Berbasis Animasi Power Point dimana siswa bukan hanya mampu mengerjakan tugas dan menemukan jawabannya sendiri tetapi di tuntun untuk bisa bekerja sama dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan pada kelompok tersebut. Dan mampu mengembangkan keterampilan kognitif dalam bekerja sama dalam proses pembelajaran.

b. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi siswa 

Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Manfaat bagi guru

Memberdayakan diri menjadi guru yang lebih profesional dalam mengajar 

dan mampu mengoptimalkan pembelajaran menggunakan model yang

cocok dengan masing-masing materi ajar.

3. Manfaat bagi sekolah

Diharapkan dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran Learning Starts With  A Question Berbasis Animasi Power Point.
1.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenaranya oleh penelitiyang akan berfungsi sebagai hal yang digunakan untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian. Maka anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dapat meningkatkan hasil belajar”.
1.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapaun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model Pembelajaran Learning Start With A Question Berbasis Animasi Power Point” Dapat Meningkat Hasil Belajar Siswa”. 
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